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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 Angka kecelakaan lalu lintas di banyak negara termasuk Indonesia, masih 

cukup tinggi. Kecelakaan tersebut dapat disebabkan oleh banyak faktor antara lain 

kecerobohan pengemudi seperti mengemudi dalam keadaan mabuk, mengabaikan 

peraturan lalu lintas mengemudi terlalu cepat, atau menggunakan saat 

berkendara.
1
 Kelalaian pengemudi dapat berupa pelanggaran peraturan lalu lintas 

seperti ngebut, tidak memakai helm, tidak menyalakan lampu peringatan saat 

menikung, dan lain-lain. Akibat dari kelalaian ini sangat berbahaya dan 

merugikan banyak pihak. 

 Kecelakaan lalu lintas yang disebabkan oleh kelalaian pengemudi dapat 

mengakibatkan kerugian yang besar, baik dari segi nyawa maupun harta benda. 

Keluarga yang kehilangan anggota keluarganya karena kecelakaan sering kali 

mengalami penderitaan yang mendalam, sementara korban cedera serius mungkin 

harus menghadapi masalah kesehatan jangka panjang. 

 Hukum pidana memegang peranan penting dalam menegakkan peraturan 

dan memberikan sanksi terhadap pelanggaran hukum, terutama dalam kasus 

kelalaian pengemudi yang berujung pada kecelakaan. Tujuannya untuk 

memberikan efek jera bagi pelanggar, agar lebih berhati-hati dan menghormati 

peraturan lalu lintas tantangan dalam penegakan hukum meskipun terdapat 
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kelrangka hulkulm yang melngatulr kellalaian pelngelmuldi dalam kelcellakaan lalul 

lintas, pelnelgakan hulkulm selringkali melnghadapi tantangan belbelrapa kelndala yang 

dihadapi antara lain sullitnya melngulmpu llkan bulkti lambatnya prosels hulkulm. 

 Kelalaian dalam pengemudi yang mengakibatkan kecelakaan dianggap 

sebagai pelanggaran hukum, hukuman pidana juga berfungsi sebagai alat 

deterrensi yaitu untuk mencegah pengemudi lainnya dari melakukan hal yang 

serupa ketika orang tahu bahwa ada konsekuensi serius atau telinga mereka 

mereka lebih cenderung untuk mematuhi peraturan lalu lintas penegakan hukum 

pidana juga merupakan bagian dari sistem peradilan yang adil, hal ini memberikan 

korban kecelakaan dan keluarganya kesempatan untuk mencari keadilan dan 

mendapatkan ganti rugi. 

 Pelnyellelsaian pelrkara mellaluli sistelm pelradilan yang belruljulng pada vonis 

pelngadilan melru lpakan sulatul pelnelgakan hulkulm (law elnforcelmelnt) kel arah jalulr 

lambat.
2
 Hal ini dikarelnakan pelnelgakan hulkulm itul mellaluli jarak telmpulh yang 

panjang, mellalu li belrbagai tingkatan mullai dari Kelpolisian, Keljaksaan, Pelngadilan 

Nelgelri, Pelgadilan Tinggi bahkan sampai kel Mahkamah Agulng yang pada 

akhirnya belrimbas pada pelnulmpulkan pelrkara yang tidak seldikit ju lmlahnya di 

pelngadilan.
3
 Akibatnya sistelm pelradilan pidana kulrang maksimal dalam 

implelmelntasinya. Sellain itul, jalulr pelradilan formal tidak sellalul melrelprelselntasikan 

rasa keladilan karelna belrsifat mahal, melmakan waktul lama, dan dianggap tidak 

melnye llelsaikan masalah. Pelran dan fulngsi pelngadilan saat ini dianggap melngalami 
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belban yang telrlampauli padat (ovelrloadeld), lamban dan bulang waktul (wastelof 

timel), biaya mahal (velryelxpelnsivel) dan kulrang tanggap telrhadap kelpelntingan 

ulmulm, dan dianggap telrlalul formalitik (formalistic) dan telrlampaul telknis 

(telchnically).  

 Belrbagai pelrsoalan di atas, dalam pelrkelmbangannya, altelrnatif 

pelnye llelsaian kasuls yang belruljulng pada litigasi yang pada saat itul dianggap tidak 

dapat ditelrapkan. Ulntulk itul pelrlul adanya telrobosan barul yang ditawarkan gulna 

melncapai rasa keladilan dalam melmultulskan pelrkara yakni delngan mellaksanakan 

konselp keladilan relstortif (relstorativel julsticel), dimana konselp keladilan relstoratif 

melrulpakan altelrnatif yang popullelr di belrbagai bellahan dulnia ulntulk pelnanganan 

dan pelncelgahan pelrbulatan mellawan hulkulm dalam artian formal karelna 

melnawarkan belrbagai solulsi yang komprelhelnsif dan elfelktif.
4
 Selbagaimana dalam 

praktik hulkulm pidana di Indonelsia yang selcara spelsifik bellulm ada pelratulran 

dalam belntulk u lndang-ulndang yang melngatulr selcara khulsuls telntang relstorativel 

julsticel. 

 Relstorativel julsticel adalah pelnye llelsaian tindak pidana delngan mellibatkan 

pellakul, korban, kellularga pellakul, kellularga korban, tokoh masyarakat, tokoh 

agama, tokoh adat, ataul pelmangkul kelpelntingan ulntulk belrsama-sama melncari 

pelnye llelsaian yang adil mellaluli pelrdamaian delngan melnelkankan pelmilihan 

kelmbali pada keladaan selmulla. Pelngelrtian relstorativel julsticel ataul keladilan 

relstoratif ini telrmulat dalam Pasal 1 hulrulf 3 Pelratulran Polri Nomor 8 Tahuln 2021. 

Arti relstorativel julsticel melrulpakan altelrnatif pelnyellelsaian pelrkara delngan 
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melkanismel yang belrfokuls pada pelmidanaan yang diulbah melnjadi prosels dialog 

dan meldiasi yang mellibatkan selmula pihak telrkait. Prinsip dasar relstorativel julsticel 

adalah adanya pelmullihan pada korban yang melndelrita akibat keljahatan delngan 

melmbelrikan ganti rulgi kelpada korban, pelrdamaian, pellakul mellakulkan kelrja sosial 

maulpuln kelselpakatan-kelselpakatan lainnya. Dalam pellaksanaan relstorativel julsticel, 

pellakul melmiliki kelselmpatan telrlibat dalam pelmullihan keladaan (relstorasi), 

masyarakat belrpelran ulntulk mellelstarikan pelrdamaian, dan pelngadilan belrpelran 

ulntulk melnjaga keltelrtiban ulmulm. 

 Melnulrult Lielbmann, prinsip dasar relstorativel julsticel selbagai belrikult: 

a. Melmprioritaskan dulkulngan dan pelnye lmbulhan korban;  

b. Pellaku l pellanggaran belrtanggulng jawab atas apa yang dilaku lkan;  

c. Dialog antar korban dan pellakul u lntulk melncapai pelmahaman;  

d. Adanya ulpaya ulntulk melleltakkan selcara belnar kelrulgian yang 

ditimbullkan;  

e. Pellaku l pellanggaran haruls sadar telntang bagaimana cara melnghindari 

keljahatan di masa delpan; 
5
 

 

 Masyarakat tulrult melmbantul ulntulk melngintelgrasikan dula bellah pihak baik 

korban maulpuln pellakul. Hulkulm melmiliki pelran melngatulr dalam masyarakat,  

kelbelradaan hulkulm dalam masyarakat haruls melngintelgrasikan dan 

melngkoordinasikan kelpelntingan masyarakat dalam masyarakat.
6
 Dalam belrbagai 

yu lrisdiksi, konselkulelnsi hulkulm telrhadap kellalaian pelngelmuldi yang 

melngakibatkan kelcellakaan lalul lintas dapat belrvariasi ini bisa melncakulp delnda, 

hulkulman pelnjara, pelncabultan izin melngelmuldi, ataul sanksi lainnya telrgantulng 
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pada tingkat kellalaian dan dampak kelcellakaan telrselbult. Ulpaya pelnelgakan hulkulm 

ini adalah bagian intelgral dalam melnjaga kelsellamatan dan keldisiplinan di jalan 

raya. 

 Dalam Pasal 105 dan 106  Ulndang–Ulndang Nomor 22 Ttahuln 2009 

Telntang Lalul Lintas dan Angkultan Jalan Pasal 105 Seltiap orang yang 

melnggulnakan jalan wajib: 

a. Belrpelrilkul telrtib; dan /ataul . 

b. Melncelgah hal-hal yang dapat melrintangi, melmbahayakan kelamanan 

dan kelsellamatan lalul lintas dan angkultan jalan, ataul yang dapat 

melnimbullkan kelrulsakan jalan. 

 Pasal 106 : 

1. Seltiap orang yang melngelmuldikan kelndelraan belrmotor di jalan wajib 

melngelmuldikan kelndelraanya delngan wajar dan pelnulh konselntrasi. 

2. Seltiap orang yang melngelmuldikan kelndelraan belrmotor di jalan wajib 

melngu ltamakan kelsellamatan peljalan kaki dan pelselpelda. 

3. Seltiap orang yang melngelmuldikan kelndelraan belrmotor di jalan wajib 

melmatulhi keltelntulan telntang pelrsyaratan telknis dan layak jalan. 

4. Seltiap orang yang melngelmuldikan kelndelraan belrmotor di jalan wajib 

melmatulhi keltelntulan: 

a. Rambul pelrintah ataul rambul jalanan; 

b. Marka jalan; 

c. Alat pelmbelri isyarat lalul lintas; 

d. Gelrakan lalul lintas; 

e. Belrhelnti dan parkir; 

f. Pelringatan delngan bulnyi dan sinar 

g. Kelcelpatan maksimal ataul minimal; dan/ataul 

h. Tata cara pelngandelngan dan pelnelmpellan delngan kelndelraan lain. 

 

 Jika mellihat keltelntulan yang dijellaskan di atas, ini akan belrlakul ulntulk para 

pelngelmuldi dapat melnelrapkan pelratulran telrselbult saat belrkelndara dan 

kelmulngkinan belsar jika selmula atulran telrselbult ditelgakkan dan dipatu lhi pasti akan 

melngulrangi selmakin banyaknya kelcellakaan yang telrjadi di jalan raya. Namuln 

kellalaian dan kelcelrobohan pelngelmuldi selringkali melnimbullkan kelcellakaan lalul 
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lintas dan kellalaian telrselbult telntulnya dapat belrdampak bulrulk bagi orang lain ataul 

pelngelmuldi.
7
 

Tabel 1 

Data Korban kecelakaan lalu lintas Pada Wilayah Hukum Kepolisian Polres 

Muaro Jambi Dalam 3 Tahun Terakhir . 

NO  Tahuln Melninggal 

Dulnia 

Lulka Belrat Lulka Ringan  

1 2020 27 13 278 

2 2021 44 6 358 

3 2022 42 13 388 

 Julmlah 113 32 1.024 

Sulmbelr : Data Polrels Mularo Jambi 

 Belrdasarkan data di atas telrjadinya pelningkatan korban kelcellakaan lalul 

lintas dari tahuln 2020 sampai delngan tahuln 2022 yang telrjadi di Polrels mularo 

Jambi , korban melninggal dulnia 113, korban Lulka belrat 32 dan lulka ringan 1.024. 

Pasal 310 Ulndang- Ulndang Nomor 22 Tahuln 2009 Telntang Lalu l Lintas dan 

Angkultan Jalan julga melngatulr masalah telrkait kelcellakaan lalul lintas yang 

melngakibatkan korban lulka ringan, lulka belrat maulpuln korban melninggal dulnia 

yaitul melnye lbultkan bahwa:  

1. Seltiap orang yang melngelmuldikan kelndelraan belrmotor yang karelna 

kellalainnya melnye lbabkan kelcellakaan lalul lintas delngan kelrulsakan 

kelndelraan dan/ataul barang selbagaimana dimaksuld dalam pasal 229 ayat 

(2) dipidana delngan pidana pelnjara paling lama 6 (elnam) bullan 

dan/ataul delnda paling banyak Rp. 1.000.000,00 (satul julta ru lpiah). 
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2. Seltiap orang yang melngelmuldikan kelndelraan belrmotor yang karelna 

kellalainnya melngakibatkan kelcellakaan lalul lintas delngan korban lulka 

ringan dan kelrulsakan kelndelraan dan/ataul barang selbagaimana 

dimaksuld dalam pasal 229 ayat (3), dipidana delngan pidana pelnjara 

paling lama 1 (satul) tahuln dan/ataul delnda paling banyak Rp. 

2.000.000,00 (dula julta rulpiah). 

3. Seltiap orang yang melngelmuldikan kelndelraan belrmotor yang karelna 

kellalainnya melngakibatkan kelcellakaan lalul lintas delngan korban lulka 

belrat selbagaimana dimaksuld dalam pasal 229 ayat (4), dipidana delngan 

pidana pelnjara paling lama 5 (lima) tahuln dan/ataul delnda paling banyak 

Rp. 10.000.000,00 (selpullulh julta rulpiah) 

4. Dalam hal kelcellakaan selbagaimana di maksuld pada ayat (3) yang 

melngakibatkan orang lain melninggal dulnia, dipidana delngan pelnjara 

paling lama 6 (elnam) tahuln dan/ataul delnda paling banyak Rp. 

12.000.000,00 (dula bellas julta rulpiah). 

 

 Seltiap pelnggulna jalan wajib tulrult selrta telrlibat dalam melnciptakan situlasi 

yang kondulsif dan lalul lintas yang telrtib dan lancar. Keltelrtiban lalul lintas 

melrulpakan keladaan dimana manulsia dalam melmpelrgulnakan jalan selcara telrtib 

dan lancar atau l belbas dari keljadian kelcellakaan lalul lintas, maka dalam hal ini 

dipelrlulkan atulran hulkulm yang dapat melngatulr lalul lintas ulntulk melwuljuldkan 

keltelrtiban dalam belrlalul lintas. Diharapkan pelratulran yang ada saat ini dapat 

melnjadi peldoman dalam melngantisipasi telrjadinya pelrmasalahan lalul lintas dan 

kelcellakaan yang dapat melngakibatkan kelrulgian matelri maulpuln korban jiwa. 

Akibat hulkulm dari kelcellakaan lalul lintas adalah adanya pidana bagi si pelmbulat 

ataul pelnyelbab telrjadinya pelristiwa itul dan dapat pulla diselrtai tulntultan pelrdata atas 

kelrulgian matelrial yang ditimbullkan.  

 Kelbiasaan dalam praktelk di masyarakat para pihak yang telrlibat dalam 

kelcellakaan selringkali mellakulkan pelnye llelsaian selndiri masalah ganti kelrulgian 

telrselbult delngan melmbelrikan ganti kelrulgian, santulnan, bantulan kelpada pihak yang 

dianggap selbagai korban selcara sulkarella bahkan kadang tidak melmpelrsalahkan 
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salah belnarnya kelbiasaan telrselbult diibaratkan dalam selbulah pelrdamaian yang 

mana antara si korban dan si pellakul belrsama–sama duldulk dalam satul pelrtelmulan 

ulntulk sama–sama belrbicara.  

Tabel 2 

Data Penyelesaian Kecelakaan Lalu Lintas Pada Wilayah Hukum Kepolisian 

Polres Muaro Jambi Dalam 3 Tahun Terakhir . 

 

NO 

 

Tahuln 

 

Lulka Belrat  

Pelnyellelsaian 

P21 SP3 Relstorativel 

julsticel 

1 2020 13 - - 13 

2 2021 6 - - 6 

3 2022 13 - - 13 

 Julmlah 32 - - 32 

Sulmbelr : Data Polrels Mularo Jambi 

keltelrangan:  

P21 : Hasil pelnyellidikan suldah lelngkap 

SP3 : Di helntikan pelnyellidikannya 

Relstorativel ju lsticel : pelnyellelsaian pelrkara delngan melkanismel yang belrfokuls 

pada pelmidanaan yang diulbah melnjadi prosels dialog dan meldiasi yang 

mellibatkan selmula pihak telrkait. 

 Belrdasarkan Dari data di atas dari tahuln 2020 sampai delngan tahuln 2022 

telrdapat 32 korban yang melngalami lulka belrat, P21 nihil di kelpolisian Polrels 

Mularo Jambi karelna telrjadinya P21 hanya ulntulk korban yang melninggal dulnia 
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pellakulnya masih hidulp, SP3 nihil karelna hanya telrdapat pada yang melninggal 

dulnia ulntulk telrsangka yang melninggal SP3 telrbagi atas tidak culkulp bulkti, 

pelristiwa telrselbult bulkan tindak pidana, dan delmi hulkulm telrbagi atas nelbis in 

idelm, telrsangka melninggal dulnia, dalularsa selrta relstorativel julsticel telrdapat 32 

korban di keltahuli bahwa dalam pelnyellelsaian pelrkara kelcellakaan lalu l lintas yang 

telrjadi di Polrels Mularo Jambi suldah melnelrapkan pelnye llelsaian relstorativel julsticel 

(keladilan relstorativel) yaitul melmpelrtelmu lkan antar pellakul-korban, dan pihak 

kellularga ulntulk melnyellelsaikan pelrsellisihannya delngan disaksikan olelh Polisi 

seltelmpat.
8
  

 Relstorativel julsticel julga telrdapat dalam Pelratulran Ke ljaksaan Re lpulblik 

Indone lsia Nomor 15 Tahuln  2020 Te lntang Pe lnghelntian Pe lnulntultan Be lrdasarkan 

Ke ladilan Relstorative,l Pasal 5 ayat (1) Pelratu lran Keljaksaan Re lpulblik Indonelsia 

Nomor 15 Tahu ln  2020 Te lntang Pe lnghe lntian Pelnulntultan Be lrdasarkan Ke ladilan 

Relstorative Pelrkara tindak pidana dapat ditultulp delmi hulkulm dan dihelntikan 

pelnulntultannya be lrdasarkan keladilan re lstoratif dalam hal telrpe lnulhi syarat selbagai 

belrikult:  

a. Telrsangka barul pelrtama kali mellakulkan tindak pidana;  

b. Tindak pidana hanya diancam delngan pidana delnda ataul diancam 

delngan pidana pelnjara tidak lelbih dari 5 (lima) tahuln; dan  
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c.  Tindak pidana dilakulkan delngan nilai barang bulkti ataul nilai kelrulgian 

yang ditimbullkan akibat dari  tindak pidana tidak lelbih dari 

Rp2.500.000,OO (dula julta lima ratuls ribul rulpiah). 

 Dasar hu lkulm relstorativel julsticel telrdapat pada Pelratulran Polri Nomor 8 

Tahuln 2021 Telntang Pelnanganan Tindak Pidana Belrdasarkan Keladilan Relstoratif 

pelrkara pidana yang dapat disellelsaikan delngan relstorativel julsticel, delngan 

melnggulnakan pelndelkatan keladilan relstoratif ini, korban dan pellakul tindak pidana 

diharapkan dapat melncapai pelrdamaian delngan melngeldelpankan win-win solultion 

dan melnitik belratkan agar kelrulgian yang dialami korban dapat telrgantikan dan 

pihak korban melmaafkan pellakul tindak pidana.  

 Belrdasarkan tabell 2 Pelnyellelsaian Telrhadap kellalaian pelngelmuldi 

kelndaraan belrmotor yang melngakibatkan lulka belrat  polri sellakul pelnyidik dalam 

pelnye llelsaian kasuls telrselbult suldah melnggulnakan meldiasi. 

 Di Indonelsia praktik selcara relstorativel julsticel ini julga tellah dilakulkan 

yang dikelnal delngan pelnyellelsaian selcara kelkellulargaan, praktik yang ada teltap 

melmpulnyai dasar relstorativel julsticel yang tellah diakuli banyak Nelgara yang mana 

dalam pellaksanaannya kini tellah diimplelmelntasikan dalam seljulmlah atulran dan 

pola ataul cara. Relstorativel julsticel melmbelrikan solulsi telrbaik dalam 

melnye llelsaikan kasuls keljahatan ataul pellanggaran yaitul delngan melmbelrikan 

kelultamaan pada inti pelrmasalahan dari sulatul keljahatan, pelnyellelsaian yang 

pelnting ulntulk dipelrhatikan adalah melmpelrbaiki kelrulsakan ataul kelrulgian yang 

diselbabkan telrjadinya keljahatan dan pellanggaran telrselbult. Pelrbaikan tatanan 
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sosial masyarakat yang telrganggul karelna adanya belntulk sulatul pelristiwa keljahatan 

ataul pellanggaran telrselbult. 

 Olelh karelna itul pelnullis ingin melncoba melngkaji pelnye llelsaian relstorativel 

julsticel melrulpakan sulatul sistelm yang paling selring digulnakan telrhadap pellakul 

tindak pidana dalam kelcellakaan lalul lintas telrhadap korban, selhingga prosels 

pelnye llelsaian antar pellakul dan korban dapat disellelsaikan delngan celpat tanpa haruls 

mellelwati prosels pelngadilan Dari ulraian telrselbult, maka pelnelliti telrtarik ulntulk 

mellakulkan pelnellitian delngan juldull “Penyelesaian secara restorative justice 

Terhadap Kelalaian Pengemudi Kendaraan Bermotor yang Mengakibatkan 

Luka Berat (Studi Kasus Polres Muaro Jambi)”.  

B. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang di atas, maka rulmulsan masalah dalam 

pelnellitian adalah: 

1. Bagaimana penyelesaian terhadap kelalaian pengemudi kendaraan bermotor 

yang mengakibatkan luka berat sudah sesuai dengan prinsip restorative justice 

di Polres Muaro Jambi?  

2. Apakah kelndala kelpolisian dalam pelnye llelselaian relstorativel julsticel telrhadap 

kellalaian pelngelmuldi kelndaraan belrmotor yang melngakibatkan lulka belrat di 

Polrels Mularo Jambi ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan rulmulsan masalah diatas, maka tuljulan dari pelnellitian ini 

selbagai belrikult : 
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1. Ulntulk  mengetahui penyelesaian terhadap kelalaian pengemudi kendaraan 

bermotor yang mengakibatkan luka berat sudah sesuai dengan prinsip 

restorative justice di Polres Muaro Jambi . 

2. Ulntulk melngeltahuli kelndala kelpolisian dalam pelnyellelselaian relstorativel julsticel 

telrhadap kellalaian pelngelmuldi kelndaraan belrmotor yang melngakibatkan lulka 

belrat di Polrels Mularo Jambi. 

D. Manfaat Penelitian 

 Ada belbelrapa manfaat dari pelnullisan proposal ini, antara lain selbagai 

belrikult: 

1. Manfaat Teloritis 

 Hasil pelnellitian belrmanfaat selbagai titik tolak dalam pelnellitian lelbih lanjult 

telntang Pelnye llelsaian selcara relstorativel julsticel telrhadap kellalaian pelngelmuldi 

kelndaraan belrmotor yang melngakibatkan kelcellakaan lalul lintas di wilayah 

hulkulm Polrels Mularo Jambi. 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil pelnellitian ini dapat dijadikan bahan ataul masulkan dan bahan 

informasi bagi selmula pihak telrkait delngan Pelnye llelsaian selcara relstorativel 

julsticel telrhadap kellalaian pelngelmuldi kelndaraan belrmotor yang melngakibatkan 

kelcellakaan lalul lintas 

E. Kerangka Konseptual 

 Dalam Kelrangka Konselptulal ini pelnullis melmbelrikan batasan pelristilahan 

yang di pakai selbagai dasar pelnullisan agar melmpelrmuldah dalam pelmahaman 
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pelnullis dalam melmbahas hal sellanjultnya, u lntulk itul pelnullis akan melngulraikannya 

selbagai belrikult. 

1. Relstorativel Julsticel  

 Relstorativel julsticel ataul keladilan relstoratif melrulpakan pelngalihan 

pelnanganan kasuls dari prosels pelradilan pidana kel prosels formal ulntulk 

disellelsaikan mellaluli mulsyawarah. Keladilan ini melmiliki konselp pelmikiran 

dimana pelrkelmbangan sistelm pelradilan pidana dalam pelrkelmbangannya 

dibultulhkan keltelrlibatan masyarakat dan korban delngan sistelm pelnyellelsaian 

relstoratif ini. Karelna keladilan ini melmiliki kelkulatan ulntulk melmullihkan 

hulbulngan antara pellakul tindak pidana delngan korban, selrta melmiliki kelkulatan 

ulntulk melncelgah adanya pelrmulsulhan ataul delndam antar pellakul delngan 

korban.
9
 Pelndelkatan relstoratif lelbih melnelkankan pada keltelrlibatan aktif pihak-

pihak yang telrdampak baik selcara langsulng maulpuln selcara tidak langsulng 

pada tindak keljahatan ulntulk melnelmulkan jalan pelnyellelsaian . 

2. Kellalaian 

 Kellalaian melrulpakan salah satul belntulk kelsalahan yang timbull karelna 

pellakulnya tidak melmelnulhi standar pelrilakul yang tellah ditelntulkan melnulrult 

ulndang-ulndang, kellalaian itul telrjadi dikarelnakan pelrilakul orang itul selndiri, 

kellalaian yang disadari telrjadi apabila selselorang tidak mellakulkan sulatul 

                                                           
 9

Nugroho, Alifianissa Puspaningtyas. Restorative Justice: Terwujudnya Asas keadilan 

dan Asas Kepastian Hukum Pada Instansi Kepolisian. Recidive: Jurnal Hukum Pidana dan 

Penanggulangan Kejahatan, 2023.hlm. 68-79.https://jurnal.uns.ac.id/recidive/article/view/71620. 
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pelrbulatan, namuln dia sadar apabila dia tidak mellakulkan pelrbulatan telrselbult, 

makan akan melnimbullkan akibat yang dilarang dalam hulkulm.
10

 

3. Pelngelmuldi  

 Melnulrult keltelntulan Pasal 1 angka 23 Ulndang- Ulndang telntang lalul lintas 

dan angkultan jalan pelngelmuldi adalah orang yang melngelmuldikan Kelndaraan 

Belrmotor di Jalan yang tellah melmiliki Sulrat Izin Melngelmuldi. 

4. Kelndaraan Belrmotor 

 Melnulrult Pasal 1 angka 8 Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 22 

Tahuln 2009 Telntang Lalul Lintas Dan Angkultan Jalan melnyatakan kelndaraan 

belrmotor adalah seltiap Kelndaraan yang digelrakkan olelh pelralatan melkanik 

belrulpa melsin sellain Kelndaraan yang belrjalan di atas rell. Hal yang diatulr dalam 

pelnggulnanan kelndaraan belrmotor dalam UlUl Nomor 22 tahuln 2009 adalah 

pelrsyaratan telknis dan laik jalan kelndaraan belrmotor. 

5. Lulka Belrat  

Pada pasal 90 KUlHP lulka belrat adalah : 

Jatulh sakit ataul melndapat lulka yang tidak melmbelri harapan akan selmbulh sama 

selkali, ataul yang melnimbullkan bahaya mault; tidak mampul telruls-melnelruls 

ulntulk melnjalankan tulgas jabatan ataul pelkelrjaan pelncarian; kelhilangan salah 

satul pancaindelra; melndapat cacat belrat; melndelrita sakit lulmpulh; telrganggulnya 

daya pikir sellama elmpat minggul lelbih; gulgulr ataul matinya kandulngan selorang 

pelrelmpulan. 

 

 Dari kelrangka konselptulal di atas, maka maksuld dari juldull proposal ini 

adalah bahwa pelnelliti akan melmbelrikan analisis hulkulm telrkait Pelnye llelsain 

                                                           
 

10
Samuel Manik Penegakan Hukum and others, 'Akibat Kelalaian yang mengakibatkan 

kematian skripsi Universitas Medan Area fakultas Hukum ‟, 2022 .hlm.26.https://Jurnalmahasiswa 

.uma.ac.id/index.php/arbiter/article/view/1379. 
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selcara relstorativel julsticel telrhadap kellalaian pelngelmuldi kelndaraan belrmotor 

yang melngakibatkan lulka belrat di Polrels Mularo Jambi. 

F. Landasan Teori 

1. Teori Penegakan Hukum 

 Tindak pidana adalah salah satul pellanggaran yang dapat dikelnakan sanksi 

pidana. Tindak pidana dibagi belrdasarkan belbelrapa kritelria, telrmasulk 

pelrbulatan pidana ringan dan belrat.
11

 Pelnelgakan hulkulm melrulpakan bagian dari 

ulpaya sulatul nelgara ulntulk melmpelrtahankan elksistelnsinya mellaluli 

pelngorganisasian sulmbelr daya ulntulk melrelalisasikan cita-cita dan citra 

masyarakat yang telrkandulng dalam tata hulkulmnya. Fulngsi pelnelgakan hulkulm 

adalah ulntulk melngaktulalisasikan atulrna hulkulm agar selsulai delngan apa yang 

dimaksuldkan olelh hulkulm itul selndiri.
12

 

 Pelnyellelnggaraan hulkulm olelh pelnelgak hulkulm dan seltiap orang yang 

melmpulnyai kelpelntingan selsulai delngan kelwelnangannya masing-masing 

melnulrult atulran hulkulm yang belrlakul diselbult pelnelgakan hulkulm. Pelnelgakan 

hulkulm pidana adalah selrangkaian tindakan yang dimullai delngan invelstigasi, 

pelnangkapan, pelnahanan, pelrsidangan, dan pelmasyarakatan telrpidana.
13

 

 Ulpaya pelnelgakann hulkulm dilakulkan delngan cara ulpaya pelnelgakan 

hulkulm non pelnal dan pelnelgakan hulkulm selcara pelnal, delngan pelnjellasan 

selbagai belrikult: 

                                                           
 

11
Fitri Wahyuni, Dasar-Dasar Hukum Pidana di Indonesia., Nusantara Persada Utama, 

Tangerang Selatan, 2017, hlm. 38. 

 
12

Ayu Veronica., Kabib Nawawi dan Erwin, Penegakan Hukum Pidana Terhadap 

Penyelundupan Baby Lobster, Pampas: Journal of Criminal Law, Vol. 1, No. 2, 2020, hlm. 46, 

https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/11085. 

 
13

Harun M.Husen, Kejahatan dan Penegakan Hukum Di Indonesia, Rineka Cipta: 

Jakarta, 2000, hlm. 58. 
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1. Ulpaya Non Pelnal 

 Ulpaya non pelnal adalah su latul ulpaya pelnelgakan hulkulm selbellulm 

tindak pidana telrjadi, selhingga ulpaya pelnelgakan hulkulm ini dikelnal 

selbagai ulpaya prelvelntif ataul ulpaya pelnelgakan hulkulm ulntu lk melncelgah 

telrjadinya tindak pidana. Hal ini selharulsnya lelbih diultamakan daripada 

ulpaya yang sifatnya relprelsif. Hal ini dikarelnakan pelnelgakan hulkulm 

selcara non pelnal diadakan ulntulk melncelgah agar tidak dilakulkan 

pellanggaran hulkulm olelh masyarakat dan tulgas ini pada ulmulmnya 

dibelrikan kelpada badan elkselkultif dan kelpolisian. 

2. Ulpaya Pelnal 

 Ulpaya pelnal dilakulkan seltellah ulpaya pelnelgakan hu lkulm selcara 

prelvelntif tidak belrhasil dan teltap telrjadi pellanggaran. Pada hal ini, 

ulpaya pelnelgakan yang dilakulkan selcara relprelsif olelh apart pelnelgak 

hulkulm yang dibelri tulgas yulstisional. Pelnelgakan hulkulm relprelsif ini 

pada tingkat opelrasional didulku lng dan mellaluli belrbagai lelmbaga yang 

selcara organisastor telrpisah satul delngan yang lainnya, namuln teltap 

belrada dalam kelrangka pelnelgakan hulkulm.
14

 

 

 Selcara konselptulal, maka inti dari pelnelgakan hulkulm telrleltak pada kelgiatan 

melnye lrasikan hulbulngan nilai-nilai yang dijabarkan dalam kaidah-kaidah yang 

mantab dan sikap akhir ulntulk melnciptakan, melmellihara dan melmpelrtahankan 

keldamaian pelrgaullan hidulp.
15

 Pelnelgakan hulkulm pidana telrdiri dari dula tahap, 

yaitul: 

a. Pelnelgakan hulkulm pidana In Abstracto melrulpakan tahap pelmbulatan ataul 

pelrulmulsan (tahap formullasi) suldah belrakhir saat diulndangkannya sulatul 

pelratulran pelrulndang-ulndangan. 

b. Pelnelgakan hulkulm in Concrelto melrulpakan prosels pelnjatulhan pidana ataul 

pelmidanaan.
16

 

                                                           
 

14
Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana dalam 

Penanggulangan Kejahatan, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 2007, hlm. 18. 

 
15

Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Rajawali, 

Jakarta, 1983, hlm. 24. 

 
16

Andi Hamzah, Asas-Asas Penting dalam Hukum Acara Pidana, FH Universitas, 

Surabaya, 2012, hlm. 2. 
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 Syaifulllah melnyatakan bahwa selcara ulmulm ada belbelrapa faktor yang 

melmpelngarulhi pelnelgakan hulkulm di Indonelsia, yaitul: 

a. Kaeldah Hulkulm/Pelratulran Itul Selndiri. 

b. Peltulgas/Pelnelgak Hulkulm 

c. Fasilitas 

d. Masyarakat 

e. Kelbuldayaan.
17

 

 Melnulrult Soelrjono Soelkanto, faktor-faktor yang melmpelngarulhi pelnelgakan 

hulkulm, yaitul: 

a. Faktor hulkulmnya itul selndiri. 

b. Faktor pelnelgak hulkulm. 

c. Faktor sarana dan fasilitas yang melndulkulng pelnelgakan hulkulm. 

d. Faktor masyarakat, yakni masyarakat dimana hulku lm telrselbult 

ditelgakkan. 

e. Faktor Kelbuldayaan yakni selbagai hasil karya, cipta dan karsa yang 

didasarkan pada karsa manulsia di dalam pelrgaullan hidulp.
18

 

 

 Ulpaya pelnelgakan hulkulm belrkaitan delngan belrbagai hal, selpelrti pelratulran 

hulkulm yang haruls ditelgakkan, lelmbaga pelnelgak hulkulm, aparat hu lkulm (polisi, 

jaksa, hakim), selrta kelsadaran ataul pelrasaan hulkulm masyarakat.
19

 Selmula 

komponeln telrselbult belrkaitan satul sama lain dalam pelnelgakan hulku lm. 

 Salah satu l hal yang sangat pelnting telrkait delngan pelratulran hulkulm yang 

belrlakul yaitu l asas lelgalitas adalah salah satul ellelmeln yang sangat pelnting 

telrkait delngan pelratulran hulkulm yang belrlakul. Sangat pelnting karelna asas ini 

melmelngarulhi cara para pelnelgak hulkulm belrpikir dan melmelngarulhi kelpultulsan 

yang melrelka bulat. 

 

                                                           
 

17
Syaifullah Yophi Ardiyanto dan Tengku Arif Hidayat, Pola Penegakan Hukum 

Terhadap Pelaku Pembakaran Hutan dan Lahan, Pampas: Journal of Criminal Law, Vol. 1, No. 2, 

2020, hlm. 87, https://online-journal.unja.ac.id/Pampas/article/view/10544. 

 
18

Soerjono Soekanto, Op.Cit., hlm. 8. 

  
19

Satjipto Raharjo, Penegakan Hukum: Sutau Tinjauan Sosiologis, Genta Publishing, 

Yogyakarta, 2011, hlm. 24. 
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2. Teori Keadilan  

 Hulkulm sangat elrat kaitannya delngan keladilan, bahkan ada pelndapat yang 

melnyatakan bahwa hulkulm haruls dipadu lkan delngan keladilan agar belnar-belnar 

melmpulnyai makna hulkulm, karelna tulju lan hulkulm adalah ulntulk melncapai rasa 

keladilan dalam masyarakat. Hans Kellseln dan Aristotellels melmpulnyai 

pandangan masing-masing. Melnulrult Hans Kellseln: 

         Keladilan adalah sulatul telrtib sosial telrtelntul yang dibawah lindulngannya 

ulsaha u lntulk melncari kelbelnaran bisa belrkelmbang dan su lbulr. Karelna 

keladilan melnulrultnya adalah keladilan kelmelrdelkaan, keladilan 

pelrdamaian, keladilan delmokrasi  keladilan tolelransi.
20

 

 

 Aristotellels dalam karyanya yang belrjuldull Nicomachelan Elthics 

melnjellaskan pelmikirannya telntang keladilan. Bagi Aristotellels, kelbajikan 

belrarti keltaatan pada hulkulm (hulkulm politik saat itul,telrtullis dan tidak telrtullis ) 

melrulpakan keladilan. Delngan kata lain, keladilan adalah yang ultama dan ini 

belrsifat ulmulm. Melnulrult Hulijbelrs, keladilan melnulrult Aristotellels sellain kel 

ultamaan ulmulm teltapi julga melrulpakan kel ultamaan moral yang khulsuls, 

belrkaitan delngan sikap manulsia dalam bidang telrtelntul, khulsulsnya pelnelntulan 

hulbulngan yang baik, kelindahan antar manulsia dan kelselimbangan antara 

keldulanya
21

 

 Melnulrult Aristotellels, dalam telorinya telrdapat 5 (lima) jelnis pelrbulatan yang 

dapat digolongkan adil. Lima jelnis keladilan yang dikelmu lkakan olelh 

Aristotellels adalah selbagai belrikult: 

1) Keladilan komultatif keladilan komultatif adalah pelrlaku lan telrhadap 

selselorang tanpa melmpelrhatikan jasa yang tellah dibelrikannya. Misalnya 

                                                           
 

20
Ibid.,hlm. 174.  

 
21

Hyronimus Rhiti, Filsafat Hukum Edisi Lengkap (Dari Klasik ke Postmodernisme),uvi- 

versitas Atma Jaya, Cetakan V, Yogyakarta, 2015, hlm. 241.  
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melnghulkulm selselorang yang mellakulkan tindak pidana tanpa 

melmpelrhitulngkan statulsnya. 

2) Keladilan Distribultif yaitul Keladilan yang ditelrapkan pada hulkulm pulblik 

selcara khulsuls belrfokuls pada distribulsi dan kompelnsasi kelkayaan dan 

barang-barang lain yang dipelrolelh anggota masyarakat. 

3) Keladilan Kodrat alam adalah melmbelri selsulatul selsulai delngan yang 

dibelrikan olelh orang lain kelpada kita. 

4) Keladilan Konvelnsial melrulpakan melrulpakan sulatul keladaan apabila 

warga nelgara tellah melntaati selgala pelratulran pelrulndang-ulndangan yang 

tellah diulndangkan. 

5) Keladilan Pelrbaikan Tindakan yang adil dalam ulpaya pelmu llihan adalah 

keltika selselorang belrulsaha melmullihkan relpultasi orang lain yang 

telrnoda. Misalnya, relpultasi orang yang tidak belrsalah haruls 

dipullihkan.
22

 

 

3. Teori Restorative Justice  

 Telori relstorativel julstivel melrulpakan salah satul telori dalam hulkulm ulntulk 

melnultulp cellah kellelmahan dalam pelnyellelsaian pelrkara pidana konvelnsional 

yang yaitul pelndelkatan relprelsif yang selbagaimana dilaksanakan dalam Sistelm 

Pelradilan Pidana. Kellelmahan pelndelkatan relprelsif selbagai pelnye llelsaian 

telrhadap pelrkara pidana yaitul antara lain karelna belrorielntasi pada pelmbalasan 

belrulpa pelmidanaan dan pelmelnjaraan pellakul, teltapi walaulpuln pellakul tellah 

melnjalani hu lkulman korban tidak melrasakan kelpaulsan. Delmikian julga, pellakul 

yang tellah melnjalani hulkulman tidak dapat diintelgrasikan ataul direlkatkan kel 

dalam lingkulngan sosial pellakul belrasal. Hal telrselbult melnye lbabkan rasa 

delndam yang belrkelpanjangan dan dapat mellahirkan pelrilakul kriminal barul. 

Pelnyellelsaian pelrkara pidana delngan pelndelkatan relprelsif tidak dapat 

melnye llelsaikan pelrkara selcara tulntas, telrultama antara pellakul delngan pihak 

korban selrta lingkulngannya. Hal telrselbult karelna antara pellaku l dan korban 

                                                           
 

22
Barada Nawawi Arief, Polisi Sebagai Penegak Hukum Masalah-Masalah Hukum, 

Semarang: Undip, 1998, hlm. 17. 
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tidak dilibatkan dalam prosels pelngambilan kelpultulsan dalam pelnyellelsaian 

kasuls. Padahal seljatinya pelnye llelsaian sulatul pelrkara haruls melmbelrikan 

kontribulsi keladilan bagi melrelka yang belrpelrkara.
23

 

 Mellihat dari pelrkelmbangan telori pelmidanaan yang pada awalnya telrfokuls 

pada kelduldu lkan pellakul, belrlanjult kelpada pelran pelnting bagi korban. Dalam 

pelrkelmbangan pelmikiran pelmidanaan lahirlah sulatul filosofi pelmidanaan barul 

yang belrorielntasi pada pelnye llelsaian pelrkara pidana yang melngulntulngkan 

selmula pihak baik korban, pellakul maulpuln masyarakat. Dalam melnye llelsaikan 

sulatul pelrkara pidana tidaklah adil apabila melnyellelsaikan sulatul pelrsoalan 

pidana hanya melmpelrhatikan salah satu l kelpelntingan saja, baik pellakul maulpuln 

korban. Maka dipelrlulkan sulatul telori tu ljulan pelmidanaan yang melwakili selmula 

aspelk dalam pelnyellelsaian sulatul pelrkara baik korban, pellakul dan masyarakat 

olelh karelnanya dipelrlulkan adanya kombinasi antara satul telori dan telori 

lainnya.
24

Ada tiga prinsip dasar ulntulk melmbelntulk Relstorativel julsticel, yaitul:  

a. Thelrel bel a relstoration to thosel who havel beleln injulreld (Telrjadi pelmullihan 

kelpada melrelka yang melndelrita kelrulgian akibat keljahatan)  

b. Thel offelndelr has an opportulnity to bel involveld in thel relstoration if thely 

delsirel (Pellakul melmiliki kelselmpatan u lntulk telrlibat dalam pelmullihan keladaan 

(relstorasi)  

                                                           
 23

Mansyur Kartayasa, “Restorative Justice dan Prospeknya dalam Kebijakan Legislasi” 

makalah disampaikan pada Seminar Nasional, Peran Hakim dalam Meningkatkan 

Profesionalisme. Menuju Penelitian yang Agung, Diselenggarakan IKAHI dalam rangka Ulang 

Tahun IKAHI ke59, 25 April 2012, hlm. 1-2.http://respository.umy.ac.id/bitstream. 

 24
Muladi, Kapita Selekta Hukum Pidana, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 

Semarang, 1995, hlm. 81. 
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c. Thel coulrt systelms rolel is to prelselrvel thel pulblic ordelr and thel commulnits 

rolel is to prelselrvel a julst pelacel (Pelngadilan belrpelran ulntulk melnjaga keltelrtiban 

ulmulm dan masyarakat belrpelran ulntulk mellelstarikan pelrdamaian yang adil). 

G. Originalitas Penelitian 

1. Abidatul Zu lhra Zilkamala Skripsi, Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syarif Kasim Riaul 

2023. Imple lmelntasi Pelratulran Ke ljaksaan Re lpulblik Indone lsia Nomor 15 Tahuln 

2020 Telntang Pe lnghe lntian Pelnulntultan Be lrdasarkan Ke ladilan Relstoratif Pada 

Kasu ls Kelce llakaan Lalul Lintas di Wilayah Hulkulm Keljaksaan Ne lge lri 

Kabu lpateln Indragiri. Pelrbeldaan skripsi ini delngan pelnullis yaitul belrtuljulan 

melngeltahuli pelrtama, Implelmelntasi Pelratu lran Keljaksaan Re lpulblik Indonelsia 

Nomor 15 Tahuln 2020 telntang Pelnghe lntian Pelnulntultan belrdasarkan Ke ladilan 

Relstoratif Pada Kasuls Kelce llakaan Lalu l Lintas di Wilayah Hulkulm Keljaksaan 

Ne lge lri Indragiri Hilir. Ke ldula, hambatan yang dihadapi olelh Jaksa Pelnulntult 

Ulmulm dalam Pelne lrapan Pelratu lran Ke ljaksaan Relpulblik Indone lsia Nomor 15 

Tahu ln 2020 telntang Pe lnghe lntian Pelnulntultan be lrdasarkan Ke ladilan Re lstoratif 

Pada Kasu ls Ke lce llakaan Lalul Lintas di Wilayah Hulkulm Ke ljaksaan Nelge lri 

Indragiri Hilir. seldangkan skripsi pelnu llis melngelnai bagaimana pelnyellelsaian 

selcara relstorativel julsticel telrhadap kellalaian pelngelmuldi kelndaraan belrmotor 

yang melngakibatkan lulka belrat di Polrels Mularo Jambi dan kelndala yang 

melmpelngaru lhi kelpolisian dalam pelnye llelsain relstorativel julsticel telrhadap 

kellalaian pelngelmuldi kelndaraan belrmotor yang melngakibatkan lulka belrat di 

Polrels Mularo Jambi. 

2. Samulell Manik Skripsi, Ulnivelrsitas Nelgri Meldan Arela 2022 Pelnelgakan Hulkulm 
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Telrhadap Pellakul Pellanggaran Lalu l Lintas Akibat Kellalaian Yang 

Melngakibatkan Kelmatian Stuldi Pultulsan Nomor: 241/Pid.suls/2018/PN.Mdn. 

Pelrbeldaan skripsi ini delngan pelnullis yaitul kelpada kelcellakaaan lalu l lintas yang 

melngakibatkan kelmatian delngan melnganalisis stuldi pultulsan Nomor: 

241/Pid.suls/2018/PNmdn. Faktor yang melnye lbabkan telrjadinya kellalaian 

dalam kelcellakaan lalul lintas yang melngakibatkan orang lain melninggal dulnia 

salah satulnya faktor manulsia dimana kulrang hati-hatinya dan julga akibat 

kellalaian pelngelmuldi. seldangkan skripsi pelnullis melngelnai bagaimana 

pelnye llelsaian selcara relstorativel julsticel telrhadap kellalaian pelngelmuldi 

kelndaraan belrmotor yang melngakibatkan lulka belrat di Polrels Mularo Jambi dan 

kelndala yang melmpelngarulhi kelpolisian dalam pelnyellelsain relstorativel julsticel 

telrhadap kellalaian pelngelmuldi kelndaraan belrmotor yang melngakibatkan lulka 

belrat di Polrels Mularo Jambi. 

3. Zelvanya Simanulngkalit fakulltas hulku lm Ulnivelrsitas Hasanulddin, Makassar 

2016 yang belrjuldull ”Analisis Hulkulm Telrhadap Pelnelrapan Relstoratif Julsticel 

Dalam Pellanggaran Lalul Lintas (Stu ldi Kasuls Di Polrelstabels)”. Pelrbeldan 

skripsi ini delngan pelnullis yaitul dalam pelnellitian ini belrtu ljulan ulntulk 

melngeltahuli lelbih lulas telntang konselp relstorativel julsticel dalam pelnelrapannya 

telrhadap kelcellakaan lalul lintas. seldangkan skripsi pelnullis melngelnai bagaimana 

pelnye llelsaian selcara relstorativel julsticel telrhadap kellalaian pelngelmuldi 

kelndaraan belrmotor yang melngakibatkan lulka belrat di Polrels Mularo Jambi dan 

kelndala yang melmpelngarulhi kelpolisian dalam pelnyellelsain relstorativel julsticel 
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telrhadap kellalaian pelngelmuldi kelndaraan belrmotor yang melngakibatkan lulka 

belrat di Polrels Mularo Jambi. 

H. Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian 

 Tipel  pelnellitian yang digulnakan selsulai delngan pokok pelrmasalahan yang 

akan ditelliti adalah pelnellitian hulkulm elmpiris. Pelnellitian hulkulm elmpiris 

melrulpakan sulatul meltodel pelnellitian hulkulm yang belrulpaya mellihat hulkulm 

dalam arti praktis dan melngkaji bagaimana hulkulm belrkelrja dalam masyarakat. 

Karelna belgitul elratnya kaitan pelnellitian hulkulm ini delngan masyarakat, maka 

tidak helran jika pelnellitian hulkulm elmpiris diselbult julga delngan pelnellitian 

hulkulm sosiologis.
25

 Melnulrult Bahdelr Johan Nasultion, yulridis elmpiris adalah : 

Pelnellitian ilmul hulkulm yang belrulpaya melngamati fakta-fakta hulkulm yang 

belrlakul ditelngah-telngah masyarakat, dimana hal ini melngharulskan 

pelngeltahulan ulntulk dapat diamati dan dibulktikan selcara telrbulka. Titik 

tolak pelngamatan ini telrleltak pada kelnyataan ataul fakta-fakta sosial yang 

ada dan hidulp di telngah-telngah masyarakat selbagai bu ldaya hidulp 

masyarakat.
26

 

 

2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi pelnellitian adalah telmpat ataul objelk ulntulk diadakan sulatul 

pelnellitian. Lokasi pelnellitian dilakulkan di Polrels Mularo Jambi .  

3. Jenis dan Sumber Data 

Jelnis dan sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini selbagai belrikult: 

                                                           
 

25
Irwansyah,Penelitian Hukum Pilihan Metode dan Praktik Penulisn Artikel ,Mirra Buana 

Media Cetakan III,Yogyakarta 2021,hal 185. 

 
26

Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, Mandar Maju, Cetakan II, 

Bandung, 2016, hlm. 125. 



24 
 

 

a. Data primelr adalah data yang dikulmpullkan selcara langsulng dalam belntulk 

informasi dan keltelrangan dari relspondeln yang selsulai kelnyataan mellaluli 

wawancara dan obselrvasi.
27

 

b. Data selkulndelr  

1) Bahan Hulkulm Primelr, yaitul telrdiri dari pelratulran pelrulndang-ulndangan 

yang belrlakul dan ada kaitannya delngan pelnullisan skripsi ini 

2) Bahan Hulkulm Selkulndelr, yaitul telrdiri dari litelratulr-litelratulr ataul bacaan-

bacaan ilmiah yang belrkelnaan delngan pelnullisan skripsi ini 

3) Bahan Hulkulm Telrsielr, yaitul telrdiri dari Kamuls Hulkulm dan Kamuls 

Ulmulm Bahasa Indonelsia. 

4. Populasi dan Sampel 

 Popullasi telrdiri dari seltiap objelk, seltiap individul, seltiap felnomelna ataul 

kelsellulrulhan keljadian, telrmasulk waktul, lokasi, geljala, sikap, pelrilakul, dan lain 

–lain dan melmpulnyai ciri-ciri ataul ciri-ciri yang sama dan melrulpakan ulnit 

satulan ulntulk ditelliti. 

 Meltodel sampling yang digulnakan dalam pelnellitian ini yang digulnakan 

adalah pulrposivel sampling, yaitul pelngambilan sampell melnulrult tu ljulan telrtelntul 

yang dipilih selndiri olelh pelnelliti delngan melmpelrhatikan kritelria dan 

karaktelristik telrtelntul, yaitul: 

 Belrdasarkan hal telrselbult, maka sampell yang melnjadi informan dalam 

pelnellitian ini yaitul: 

a. Kanit laka Lantas Polrels Mularo Jambi . 

                                                           
 

27
Bambang Sunggono,Metodolongi penelitian Hukum ,Rajawali Pers,Bandung 2008, hlm. 

15.  
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b. Anggota Satrelskrim Polrels Mularo Jambi . 

c. Korban kelcellakaan lalul lintas  

5. Pengumpulan Data 

Meltodel pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini mellipulti: 

a. Stuldi Lapangan ini dilakulkan ulntulk melngulmpullkan data primelr mellaluli 

wawancara, delngan dilakulkan kelgiatan tanya jawab langsulng antara pelnullis 

dan relspondeln yang belrwelnang melngelnai pelrtanyaan yang belrkaitan delngan 

skripsi ini dan data belrdasarkan tuljulan pelnellitian. 

b. Stuldi kelpulstakaan, stuldi dilakulkan delngan melncari cara, melmbaca dan 

melmpellajari dokulmeln yang belrkaitan delngan pelrmasalahan yang ditelliti, 

selpelrti ulndang-ulndang, dokulmeln, bu lkul dan data selkulndelr lainnya. 

6. Pengolahan dan Analisis Data 

 Dari data yang telrkulmpull baik data primelr maulpuln selkulndelr dipilih dan 

diklasifikasi dalam belntulk yulridis. Dokulmeln-dokulmeln yulridis yang dipelrolelh 

dari prosels pelncarian sellanjultnya akan dikulmpullkan, disulsuln, diolah dan 

diklasifikasi kel dalam bagian-bagian telrtelntul ulntulk dianalisis lelbih lanjult. 

Dalam analisis data digulnakan meltodel kulalitatif delngan melndelskripsikan 

delskriptif telrselndiri melnulrult klasifikasi selbagaimana diulraikan pada Bab III 

skripsi. 

I. Sistematika Penelitian 

 Proposal pelnellitian ini disulsuln belrdasarkan telks sistelmatika seldelrhana, 

yang belrtuljulan u lntulk melnjellaskan pelrmasalahan yang ada dan akan dibahas pada 

bab sellanjultnya. Ulntulk lelbih jellasnya dalam pelnullisan proposal ini, pelnullis tellah 
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melnyulsulnnya melnjadi elmpat bab. Seltiap bab dibagi melnjadi bagian-bagian kelcil 

selsulai delngan pelrsyaratan belrikult: 

BAB   1    Pendahuluan.  

 Pada bab ini pelnullis akan melngelmulkakan pelndahullulan melngelnai 

masalah yang pelnullis angkat dan melmaparkan selrta melnjellaskan 

belrkaitan delngan hal-hal yang akan diulraikan dalam telks. Bab ini 

mellipulti latar bellakang masalah, pelrulmulsan masalah, tuljulan dan 

manfaat pelnellitian kelrangka konselptulal, landasan telori, originalitas 

pelnellitian, meltodel pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan skripsi ini. 

BAB II Tinjauan Umum Tentang Restorative Justice, Lalu Lintas Dan 

Perlindungan Korban Kecelakaan Lalu Lintas Mengakibatkan 

Luka Berat Di Polres Muaro Jambi. 

 Pada bab ini pelnullis melmbahas melngelnai tinjaulan umum telntang 

restorative justice, lalu lintas, dan perlindungan korban telrhadap 

kellalaian pelngelmuldi kelndelraan belrmotor yang melngakibatkan lulka 

belrat di  Polres Muaro Jambi . 

BAB III Restorative Justice Terhadap Kelalaian Pengemudi Kendaraan 

Bermotor Yang Mengakibatkan Luka Berat Di Polres Muaro 

Jambi. 

 Pada bab ini melmbahas telntang prosels; pelnyellelsaian telrhadap 

kellalaian pelngelmuldi kelndaraan belrmotor yang melngakibatakan lulka 

belrat suldah selsulai delngan prinsip relstorativel julsticel di Polrels Mularo 

Jambi; kendala kelpolisian dalam pelnyellelslaian relstorativel julstice l 
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telrhadap kellalaian pelngelmuldi kelndaraan belrmotor yang 

melngakibatkan lulka belrat di Polrels Mularo Jambi 

BAB   IV  Penutup  

 Pada bab ini pelnullis melmbahas melngelnai kelsimpullan dan saran dari 

hasil pelnellitian yang tellah dilaksanakan dan yang tellah dibahas pada 

bab selbellulmnya dan saran telrhadap hasil pelnellitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


